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ABSTRAK

SOVIANA ELSA, ZULFI, 2022. Implementasi pembentukan Karakter Religius
Anak Jalanan di Pondok Pesantren As-Syaibani Desa Karangsari Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

Kata kunci : Karakter, Religius, Anak Jalanan

Salah satu permasalahan yang sering dan sulit diatasi dibeberapa kota benasr
di Indonesia adalah maslah anak jalanan dengan karakter yang jauh dari tata krama,
santun, dan religius. Pondok pesantren merupakan wadah atau sarana pembentukan
kaakter religius termasuk bagi anak jalanan yang harus dirubah pola kehidupan dan
memiliki kemauan untuk memiliki sikap taat beribadah, santun, toleransi, dan
rendah hati.

Masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana implementasi
pembentukan karakter religius pada anak jalanan? dan (2) Apa saja faktor
pendukung dan penghambat dalam implementasi pembentukan karakter religius
terhadap anak jalanan? Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan dan (2)
menganalisis implementasi pembentukan karakter religius terhadap anak jalanan
dan faktor pendukung serta Penghambat dalam implementasi pembentukan
karakter religius terhadap anak jalanan. kegunaan penelitian ini memiliki kegunaan
praktis dan kegunaan akademis.

Penelitian ini bersifat deskriptif dan menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian bertempat di Pondok Pesantren As-Syaibani Karanganyar Kabupaten
Pekalongan. Sumber data dalam penelitian adalah sumber data primer dan
sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu dengan mengunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah Pondok pesantren As-Syaibani berdiri sejak tahun
2015 merupakan kepemilikan pribadi terletak di Desa Karangsari Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Kebebasan adalah karakter anak jalanan
untuk itu pondok pesantren As-Syaibani memberikan apa yang disukai oleh anak
jalanan dengan batasan hukum Islam. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
dalam pembentukan karakter religius anak jalanan dilakukan melalui tahap
persiapan yaitu mengetahui bagaimana pribadi dan profil anak jalanan sebelum
masuk ke pesantren, tahap pelaksanaan yaitu membari kesan menyenangkan
tentang pesantren, tahap evaluasi yaitu tidak memberikan hukuman berat kepada
santri yaitu hanya memberi peringatan dan teguran saja. Beberapa faktor yang
mendukung yang utama yaitu dari motivasi pengasuh pondok pesantren. faktor
penghambatnya meliputi faktor kognitif, afektif dan lingkungan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan secara formal dilakukan pada saat usia dini hingga perguruan
tinggi, namun pada hakekatnya pendidikan dilakukan manusi sejak dilahirkan
sampai akhir hayat'. Undang-undang No. 20 dalam yuli sectio rini menyatakan
didalam Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 pasal 1 disebutkan pendidikan
adalah suatu upaya dengan kesadaran dan terencana untuk mewujudkan proses
belajar mengajar secara aktif dan mengembangkan potensi dirinya untuk
kekuatan taat beribadah serta taqwa kepada Tuhan, sikap yang baik, pencapaian
materi, berakhlak baik, serta keahlian khusus sebagai bekal kehidupan mereka
didalam kehidupan bermasyarakat dan guru membantu siswa mencapai potensi
penuh mereka melalui proses pembelajaran. Manusia memiliki kemampuan atau
potensi yang dibawa sejak lahir, Kemampuan atau potensi ini menurut ilmu jiwa
disebut bakat (talent). Bakat sejak lahir itu perlu pemupukan dari lingkungannya
terutama keluarga, Oleh karena sebagai manusia memiliki kekurangan maka
untuk mengembangkan bakat ini dibutuhkan juga pendidikan.

Potensi yang dimaksud adalah kemampuan seperti diungkapkan dalam
Undang-undang 20 tahun 2003 tentang pendidikan, dalam pasal 1 ayat 4
dijelaskan bahwa peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada

jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu (UU No. 20 Tahun 2003 tentang

' Rini, Y. S., “Pendidikan: Hakekat, Tujuan dan Proses”, Jurnal Pendidikan Seni Tari.
Yogyakarta. 2013.



Sistem Pendidikan Nasional). Karakter merupakan gambaran tingkah laku
manusia yang menggambarkan nilai baikdan buruk®. Karakter berhubungan
dengan moralitas manusia dalam kehidupan sosial dan penilaian individu
sebagai pembeda antara satu dengan yang lainnya. Karakter religius merupakan
penanaman sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan sikap dan perilaku
yang menjadikan manusia patuh terhadap ajaran agama, memiliki rasa toleransi
dengan pemeluk agama lain, menjadikan hidup rukun dan kedamaian sosial.

Salah satu permasalahan yang belum teratasi oleh bangsa indonesia
terutama di wilayah kota besar adalah anak jalanan, anak jalanan dipandang
sebagai salah satu pemandangan keadaan yang cukup buruk, dalam undang-
undang perlindungan anak, anak adalah seseorang yang berusia kurang dari 18
tahun termasuk didalam usia kandungan, dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara seorang anak adalah generasi penerus bangsa yang harus
mendapatkan perlindungan dari pemerintah.

Anak jalanan adalah anak yang tersisih, terpinggirkan, dan jauh dari
perlakuan kasih sayang karena mayoritas dalam usia yang cenderung dini sudah
harus berhadapan dengan lingkungan kehidupan yang keras dan kurang layak.
Fenomena seperti ini didalam menegakan hak anak telah diupayakan oleh PBB
dimulai dari hak kehidupan, hak kebebasan, hak finansial, hak asuh, hak

keamanan, hak pendidikan, dan hak keyakinan beragama sesuai dengan

2 R. Luthfiyah. “Penanaman Nilai Karakter Religius Dalam Perspektif Pendidikan Islam di
Lingkungan Sekolah RA Hidayatus Shibyan Temulus”. Jurnal Golden Age, Universitas
Hamzanwadi. Vol 05. No. 02. 2021, hlm. 513-526.



keyakinan agamanya, seperti layaknya manusia mempunyai kehormatan, nilai
kebebasan, dan lingkungan kebebasan yang luas®, mayoritas dari kehidupan
anak anak jalanan disibukan dengan kehidupan di lingkungan yang keras
sehingga dalam pergaulan jelas sangat terlihat diantara mereka mengalami krisi
moral atau bahkan dekat dengan kriminalitas. Oleh karena itu pendidikan
karakter sangat dibutuhkan anak jalanan dimana pendidikan karakter akan
membentuk kualitas moral sebagai pondasi pendidikan lainya atau menjadi
sebuah pendidikan pokok.

Moral knowing atau pengetahuan moral adalah hal yang penting atau
utama, terdiri dari enam hal yaitu kesadaran moral, mengetahui nilai-nilai moral,
pengambilan perspektif, penalaran, pengambilan keputusan, dan pengetahuan
diri. Moral feeling atau kepekaan perasaan adalah aspek yang lain yang harus
ditanamkan kepada anak yang menjadikan sumber kekuatan dari dalam diri
manusia untuk melakukan sesuatu sesuai dengan prinsip-prinsip moral, terdapat
enam hal yang menjadi aspek dalam penerapan moral knowing untuk
membentuk manusia berkarakter yaitu nurani, percaya diri, empati, menyukai
nilai kebenaran, kontrol diri, dan rendah hati. Moral action adalah cara agar
membuat pengetahuan moral dapat diwujudkan menjadi tindakan nyata®.
Pendidikan hakekatnya adalah proses perubahan kualitas diri melalui belajar

baik dalam suatu wadah atau belajar secara bebas dengan menyikapi segala

3 Agustin, A. D., “Model Pembinaan Anak Jalanan di Pondok Pesantren Salafiyah Sabilul
Hikmah Malang”. Jurnal Civic Hukum, 3 (1). 2013, him 1.

4 Rohman SA, “Pendidikan karakter anak jalanan (studi kasus pondok pesantren Al-
Harakah Movemeniyah Junrejo Batu Malang) . Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim malang, 2020,
23-24.



aspek kehidupan, salah satu wadah atau sarana untuk memfasilitasi pendidikan
adalah pondok pesantren.

Pesantren adalah suatu bentuk lingkungan masyarakat yang unik dan
memiliki tata nilai kehidupan yang positif yang mempunyai ciri khas tersendiri
sebagai lembaga pendidikan Islam. Pondok pesantren merupakan suatu
komunitas tersendiri, dimana kyai, ustadz dan santri dan pengurus pesantren
hidup bersama dalam satu lingkungan yang berlandaskan nilai-nilai agama Islam
lengkap dengan norma-norma dan kebiasaan-kebiasaannya tersendiri’. Sebuah
pondok pesantren biasanya dipimpin atau diasuh oleh seorang kyai, seorang guru
pengajar biasanya disebut ustadz dan siswa atau peserta didik dalam lingkungan
pondok pesantren disebut santri®. Karakter adalah lukisan jiwa yang
termanifestasi dalam perilaku. Karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dengan yang lain, dan watak, dalam berbagai aspek
sebuah karakter juga diartikan sebagai peran atau posisi atau suatu cerminan
yang yang ada untuk dipandang atau diamati’. Hubungan karakter religius
dengan pondok pesantren adalah dengan adanya pendidikan di pondok pesantren
yang menjadikan santri mempelajari dan mempraktekan ajaran agama Islam
dalam peribadatan, patuh terhadap kyai, menghargai sesama santri, dan sikap

tolong menolong dalam kebaikan di jalan agama Islam.

5> Zulhimma., “Dinamika Perkembangan Pondok Pesantren di Indonesia”, Jurnal Darul
"Ilmi, 01 (02), 2013, hlm.166-167.

¢ Syafe’i, 1., “Pondok Pesantren : Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter. Al-
Tadzkiyyah”, Jurnal Pendidikan Islam, 8 (1). 2017, hlm. 61

7 Samrin. “Pendidikan Karakter (Sebuah Pendekatan Nilai)”. Jurnal Al-Ta’dib, 9 (1), 2016.
hlm 120-143



Fenomena anak jalanan yang kerap dijumpai diantaranya di Kabupaten
Pekalongan diantaranya mereka berada di lingkungan pasar, terminal,
dipinggiran jalan serta sering berkumpul di sekitar lampu lalu lintas untuk
mengamen atau sekedar berkumpul saja, hal tersebut menggambarkan betapa
banyaknya orang tua yang tidak dapat memenuhi kewajiban begitu juga
tanggung jawab dibebankan kepada anaknya, maka dari itu sebagai umat islam
memiliki kewajiban menolong dan membantu persoalan anak jalanan dari sudut
pandang masyarakat yang telah menilai bahwa anak jalanan yang demikian
berperilaku negatif. Kehidupan anak jalanan tidak dapat dibiarkan begitu saja
sebab mempengaruhi terhadap pertumbuhan kehidupan anak guna menggapai
masa depannya yang tentunya kehidupan dijalanan akan membentuk suatu
pribadi yang sulit untuk dikendalikan.

Anak jalanan semestinya mendapatkan fasilitas hidup yang layak termasuk
juga pendidikan, meskipun diantara mereka banyak anak yang tergolong liar
atau memang tidak ingin belajar, malas dengan aturan baku yang menghalangi
kebebasan, keinginan untuk terus pada rasa malas, akan tetapi tidak sedikit
diantara mereka yang ingin tetap memperoleh penghidupan yang layak termasuk
pendidikan. Pendidikan moral dan spiritual dapat menjadi alternatif dari
pendidikan formal di sekolah salah satunya adalah pendidikan melalui pondok
pesantren. Kabupaten Pekalongan tepatnya di Kecamatan Karanganyar terdapat
sebuah pondok pesantren yaitu pondok pesantren Asy-Syaibani yang diantara
sekian santrinya adalah anak jalanan.

Pondok pesantren As-Syaibani merupakan pondok pesantren di desa



Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan, pesantren tersebut
didominasi oleh anak-anak atau santri dari lingkungan kabupaten Pekalongan
dan daerah sekitarnya seperti pondok pesantren pada umumnya, namun dari satu
sisi di pondok pesantren As-Syaibani menampung beberapa anak jalanan yang
turut serta belajar agama islam dan membaur dengan santri pada umumnya.
Melihat kondisi anak jalanan di lingkungan kabupaten pekalongan yang
mungkin sebagian dari mereka belum bisa dikatakan anak yang memiliki
karakter religius, sebab mereka masih banyak melakukan perbuatan yang tidak
baik, seperti berkelahi, mencuri dan lain sebagainnya.

Keadaan dari karakter santri dan anak jalanan di kabupaten pekalongan
yang merupakan dua sisi atau karakter yang sangat jauh berbeda maka penulis
tertarik untuk menganalisis pendidikan lintas karakter dan menuangkan dalam
sebuah skripsi dengan judul “IMPLEMENTASI PEMBENTUKAN
KARAKTER RELIGIUS TERHADAP ANAK JALANAN DIPONDOK
PESANTREN AS-SYAIBANI DESA KARANGSARI KECAMATAN
KARANGANYAR KABUPATEN PEKALONGAN”

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi pembentukan karakter religius terhadap anak
jalanan di pondok pesantren As-Syaibani Desa Karangsari Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Pekalongan ?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
pembentukan karakter religius terhadap anak jalanan dipondok pesantren As-

Syaibani Desa Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan?



C. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis dan mendeskripsikan implementasi pembentukan karakter
religius terhadap anak jalanan dipondok pesantren As-Syaibani Desa
Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

2. Menganalisis dan mendeskripsikan faktor pendukung serta Penghambat
dalam implementasi pembentukan karakter religius terhadap anak jalanan
dipondok pesantren As-Syaibani Desa Karangsari Kecamatan Karanganyar
Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Akademis

a. Menumbuhkembangkan pengetahuan pendidikan di luar sekolah
khususnya didalam implementasi pendidikan lintas karakter di lingkungan
pondok pesantrean AS-Syaibani Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Pekalongan.

b. Pengembangan literasi dan referensi bagi mahasiswa mengenai
pembelajaran di lingkungan perguruan tinggi terkait dengan peneliatian
analisis pendidikan lintas karakter di Pondok Pesantren As-Syaibani
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

2. Kegunaan Praktis
a. Agar peneliti menjadi semakin paham mengenai karakter anak jalanan

serta bagaimana mengatasi permasalahan anak jalanan tersebut.

b. Sebagai khasanah ilmu dan pendidikan yang dapat digunakan untuk

referensi riset bagi mahasiswa.



c. Sebagai sumber pustaka bagi penelitian selanjutnya

E. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dan menggunakan pendekatan
kualitatif.
2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dalam penelitian ini yaitu di Pondok Pesantren As-
Syaibani Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan.
3. Sumber Data
a. Sumber Informasi Primer
Sumber informasi primer dalam riset ini yaitu pengasuh pondok,
petugas pondok, beserta santri didalam pondok pesantren As-Syaibani.
b. Sumber Data sekunder
Data sekunder dalam riset ini adalah dokumen- dokumen terpaut
proses serta strategi pendidikan, dokumentasi pembelajaran, arsip kegiatan
pondok pesantren, dan profil di sosial media pondok pesantren tersebut.
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah kegiatan ilmiah empiris berdasarkan fakta-fakta di
lapangan maupun teks, observasi merupakan kegiatan yang melibatkan
seluruh indera seperti penglihatan, pendengaran, peraaan, dan sentuhan

berdasarkan fakta-fakta yang ada®.

8 Hasanah H, (2016). “Teknik-teknik observasi”. Semarang. Jurnal At-Tagaddum 8 (1)



b. Wawancara
Wawancara adalah salah satu kaedah mengumpulkan kan data yang
paling biasa digunakan dalam penelitian sosial’.
c. Dokumnetasi
Dokumentasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadapunsur-unsur yang tampak pada suatu gejala-gejala pada objek
penelitian'®,
2. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah
a. Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya'!.
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

pengambilan data'? .

Rosaliza, M. (2015). "Wawancara, Subuah Interaksi Komunikasidalam Penelitian
Kualitatif". Riau. Jurnal Ilmu Budaya, 11 (2)

10 Arischa, S. (2019). "Analisis Beban Kerja Bidang Pengelolaan Sampah Dinas Lingkungan
Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru. Pekanbaru. JOM FISIP 6 (1).

' Wandi, S. (2013). “Pembinaan Prestasi ekstrkurikuler Olahraga di SMA Karangturi Kota
Semarang”. Journal Physical Education of Sport, Health and Recreation. 2 (8).

12 Wandi, S. (2013). “Pembinaan Prestasi ekstrkurikuler Olahraga di SMA Karangturi Kota
Semarang”. Journal Physical Education of Sport, Health and Recreation. 2 (8).
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c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesumpulan adalah bagian dari suatu kegiatan konfigurasi
yang utuh'?.
F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan adalah gambaran umum dalam sebuah penelitian, susunan
sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. BAB I berisi Pendahuluan yang membahas mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian
yang dalam Bab 1 mencakup tentang jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data
kemudian bagian terakhir dalam bab 1 yaitu sistematika penulisan.

2. BAB II berisi Landasan teori yaitu penjelasan deskripsi teori, penelitian yang
relevan, dan kerangka berpikir.

3. BAB III berisi berisi hasil penelitian yaitu menjelskan hasil penelitian yang
diperoleh berisi profil lembaga penelitian, hasil penelitian pada rumusan
masalah satu dan rumusan masalah dua.

4. BAB IV berisi analisis penelitian yaitu penjelasan analisis implementasi
pembentukan karakter religius dan analisis faktor pendukung dan
penghambat

5. BAB V berisi penutup yang menjelaskan kesimpulan dan saran.

13 Arischa, S. (2019). "Analisis Beban Kerja Bidang Pengelolaan Sampah Dinas Lingkungan
Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru. Pekanbaru. JOM FISIP 6 (1).



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan terhadap
permasalahan yang diangkat dalam penelitian skripsi ini maka peneliti
memberikan simpulan sebagai berikut :

1. Pembentukan karakter religius anak jalanan di pondok pesantren As-Syaibani
dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap
evaluasi. Dalam hal ini pembentukan karakter religius dilakukan secara
bertahap dan pada intinya santri anak jalanan diberikan motivasi, diberikan
rasa nyaman dan diberikan jaminan pendidikan, kehidupan layak serta masa
depan sehingga pembentukan karakter religius santri anak jalanan berjalan
dengan efektif dan mampu merubah kualitas kehidupan anak jalanan.

2. Implementasi pembentukan karakter religius santri anak jalanan juga terdapat
beberapa faktor yang mendukung yang utama yaitu dari motivasi pengasuh
pondok pesantren dan pendukung lainya seperti pergaulan santri, keterbukaan
komunikasi di pesantren dan terciptanya lingkungan bahagia di pesantren.
Ketiga faktor pendukung tersebut dilakukan dengan maksud membangun
keluarga dan suasana kekeluargaan di lingkungan pesantren karena dengan
keakraban satu dengan yang lainya termasuk juga dengan pengasuh dan
pengurus pesantren maka kegiatan di pondok pesantren berjalan dengan
sangat efektif. Adapun faktor penghambatnya meliputi faktor kognitif, afektif

dan lingkungan. Faktor kognitif berkaitan dengan kualitas pengetahuan anak

74
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jalanan yang berlatar belakang anak yang minim pengetahuan membuat santri
anak jalanan kesulitan dalam membaca kitab, menghafal Al-Qur’an, menulis
dan belajar bahasa arab, faktor afektif berkaitan dengan sikap anak jalanan
yang semula hidup di dunia bebas membuat santri anak jalanan perlu banyak
belajar tata krama atau dalam bahasa jawa unggah ungguh karena dalam
kehidupan pesantren adab adalah tujuan utama sedangkan adab berkaitan
dengan karakter termasuk dalam pelaksanaan sholat subuh berjamaah, faktor
lingkungan di pesantren beberapa anak pergi meninggalkan pesantren dan
kembali kepada kehidupannya di jalanan.
B. Saran
Penulisan hasil penelitian yang berupa karya tulis skripsi dengan judul
“Implementasi Pembentukan Karakter Religius Santri Anak Jalanan di Pondok
Pesantren As-Syaibani Desa Karangsari Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Pekalongan” penulis memberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi Pondok Pesantren As-Syaibani
Pendidikan pondok pesantren yang mengajarkan nilai-nilai agama
Islam dengan tujuan pencetak da’i, intelektual muslim, masyarakat yang
beradab termasuk pondok pesantren As-Syaibani dalam pelaksanaanya telah
membantu pemerintah dalam menuntaskan pendidikan dan menyelamatkan
anak jalanan serta mencitakan kader yang kuat, cerdas dan siap bekerja.
Diharapkan pondok pesantren As-Syaibani agar tebuka terhadap publik agar

keberadaannya banyadi ketahui masyarakat umum.
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2. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi analisis kehidupan
diluar anak-anak usia belajar pada umumnya, terkait anak jalanan lebih
diketahui dan diperhatikan sebab akibat serta solusi untuk menyelamatkan
masa depan mereka sehingga mahasiswa termotivasi untuk melihat,
memperhatikan, menganalisis, dan meberikan solusi serta kontribusi untuk
membantu menyelamatkan anak jalanan serta ikut andil dalam tujuan
pendidikan nasional
3. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang anak jalanan

dan pondok pesantren As-Syaibani yang sangat bagus untuk referensi santri
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